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MOTTO

“Sebaik-baiknya manusia”

adalah orang yang paling bermanfaat

bagi manusia lainnya
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ABSTRAK

Umat islam khususnya di Indonesia sebagai ummatan wasatan sering
dicitrakan sebagai umat yang melegitimasi aksi-aksi kekerasan dan lebih ckstrem
lagi adalah dianggap scbagai teroris. Padahal itu merupakan tuduhan yang tidak
benar, namun image seperti itu berimbas terhadap kehidupan umat islam secara
luas. Di banyak tempat umat islam disudutkan scbagai umat yang intoleran,
radikal, fundamentalis kalau berkuasa cenderung korup dan lain sebagainya, yang
menurut hemat penulis hal ini justru bertentangan dengan esensi ummatan
wasatan.

Akan tetapi tidak demikian yang terjadi sebenarnya, banyak teks-teks
agama, terutama dalam al-Qur’an yang menganjurkan agar umat islam menjadi
umat yang moderal, menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan, mengedepankan
dialog untuk mengatasi perbedaan, tidak matrealistis, bersikap pertengahan
dalam segala hal. Tetapi pertanyaannya adalah kenapa yang terjadi kadang justru
yang scbaliknya?.

Yang lebih penting lagi bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam
ummatan wasatan seperti keadilan, bersikap atau memiliki pola pikir yang
tengah dalam arti tidak ckstrem atau bahkan radikal, sebenarnya merupakan
nilai-nilai yang jika dikontekstualisasikan dengan pengembangan demokrasi di
Indonesia, sangat signifikan dan relevan. Di sinilah signifikasi penelitian tentang
konscp ummatan wasafan, dan yang penulis ingin lakukan.

Mengapa demikian, sebab demokrasi menuntul adanya keadilan, dimana
hukum ditegakkan tanpa pandang bulu. Selain itu demokrasi juga akan terwujud
kalau prinsip syura atau musyawarah itu dijalankan dalam rangka mencari titik
temu untuk mengatasi segala macam perbedaan yang ada, dan bukannya dengan
menggunakan-cara-cara  kekerasan dan pemaksaan kehendak. Bukankah
musyawarah akan terwujud kalau scmua pihak atau scgenap komponen bangsa
ini mempunyai pandangan yang pert engahan/moderat.

Oleh karena itu, penclitian terhadap konsep ummalan wasatan yang di
dalamnya mengajarkan untuk selalu dalam posisi pertengahan dalam konsepsi
dan keyakinan, pemikiran dan perasaan, organisasi, keterikatan hubungan sosial,
menganjurkan untuk menegakkan keadilan dan lain-lain, di mana ini sangat
sifnifikan jika dikontekstualisasikan dengan pengembangan demokrasi  di
Indonesia, khususnya pasca reformasi, penting untuk dilakukan . Penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana sesungguhnya Konscp ummatan
wasatan menurut Sayid Qutb, dan apa signifikansinya terhadap pengembangan
demokrasi. Penelitian ini menggunakan metode diskriptif analisis.

Penulis mengkaji konsep wmmatan wasalan ini, dari Tafsir ff Zilal al-
Qur’an, sebab walaupun tafsir ini dikarang oleh tokoh yang selama ini dianggap
sebagai scorang yang berpandangan radikal atau katakanlah sebagai sosok
fundamentalis, tetapi pada kenyalaannya banyak nilai-nilai pemikirannya yang
terkandung dalam konsep wmmalan wasalan, sesuai dengan pengembangan
demokrasi di Indonesia.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Umat islam adalah pengemban risalah universal, bukan sckadar umat
regional maupun nasional. Allah SWT telah meletakkannya sebagai pengajar dan
petunjuk bagi seluruh manusia dan hidayah bagi seluruh umat.'

Di sisi lain masyarakat islam terbentuk dari berbagai suku bangsa dan
adat istiadat. Salah satu fitrah Allah SWT. Yang perennial itu adalah bahwa
manusia akan tetap hidup sclalu berbeda-beda sepanjang masa. Oleh Karena itu,
tidak mungkin membayangkan bahwa manusia adalah satu dan sama dalam
scgala hal scpanjang masa.’

Dalam konteks masyarakat Indonesia yang demokratis, kenyataan ini
merupakan kekayaan bagi bangsa dan sckaligus menciptakan tantangan-
tantangan. Scjarah telah membuktikan kepada kita bahwa perjalanan masyarakat
Nusantara menuju terwujudnya kesatuan bangsa tidak selalu berjalan mulus,
melainkan kadang berhadapan dengan berbagai masalah,’ baik itu berupa konflik
antar suku, konflik politik, hingga gerakan radikal keagamaan yang mengarah
kepada separatisme dan lain-lain, semua itu pernah dialami bangsa ini dalam

perjalanan sejarahnya.

' Yasuf Qaradawi, Membangun Masyarakat Baru, terj. Rusydi Helmi, cet I (Jakarta:
Gema Insani Press, 1997), him. 180.

? Nurcholis Madjid, Masyarakat Religius, cet 11 (Jakarta: Paramadina, 2000), hlm. 25.

3 Hartono, Arnicun Aziz, Jimu Sosial Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), him. 274.



Oleh karena itu, kajian-kajian atau penelitian terhadap masyarakat
Indonesia dan juga persoalan-persoalan yang ada di tengah-tengah masyarakat ,
merupakan hal yang penting. Namun sebelum melakukan itu, hendaknya harus
berangkat dari definisi tentang masyarakat. Ada banyak pendapat yang telah
dikemukakan oleh berbagai pihak mengenai definisi ini.

Definisi tetang masyarakat menurut Wahbah az-Zuhaili adalah umat
islam yang masing-masing personnya memahami seruan syari‘at yang telah
ditetapkan al-Qur’an. Mereka secara individu maupun bersama-sama
melaksanakan syari‘at itu dengan antusias baik yang ada di negara islam maupun
tidak, *serta banyak lagi definisi tentang masyarakat.

Terlepas dari masalah tentang definisi tentang masyarakat,5 yang pasti
bahwa mereka hendaknya juga mengamalkan salah satu ajaran islam yaitu
tenlang ummatan wasatan. Maksudnya adalah masyarakat yang berpikiran
moderat dan pertengahan dalam segala hal.

Karcna pengutusan Muhammad SAW ke dunia adalah sebagai raimatan
lil ‘alamin, pengembangan rahmat bagi seluruh manusia dan seisi alam. Oleh

karena itu, Yusuf ‘Ali menafsirkan islam tidak mempersoalkan lagi asal ras

* Wahbah az-Zuhaili, a/-Qur’an dan Paradigma Peradaban, terj. M. Thohir dan Team
Titian [lahi (Yogyakarta: Dinamika, 1996), hlm. 19.

5 Dalam bahasa inggris masyarakat adalah “ Sociery” yang berasal dari kata Socius
artinya kawan, sedangkan kata masyarakat berasal dari bahasa arab yaitu “Sysrk” artinya bergaul.
Ibidhim 60.



(etnis, suku) dan bangsa. Semua manusia dan mahluk Allah akan mendapatkan
prinsip-prinsip rahmat secara universal.’

Manusia dalam hal ini merupakan makhluk sosial yang mempunyai naluri
untuk selalu hidup bersama.” Oleh karena itu, manusia seyogyanya tidak
membedakan sesamanya dengan dalih apapl.m.8

Bukankah al-Qur’an juga mengajarkan tentang ajaran zasamuh, toleransi,
siap berbeda pendapat bahkan siap berbeda agama. Sikap fasamuh diikuti dengan
ajaran hurriyah, kebebasan mengemukakan pendapat dengan tanggung jawab, di
dalamnya juga timbul semangat mewujudkan kebenaran dan keadilan.”

Sikap yang cenderung eksirem dan tidak berada pada posisi tengah hanya
akan membawa kepada konflik antar umat beragama bahkan sangat mungkin
akan memunculkan konflik internal umat beragama. Seperti diketahui bersama
dalam scjarah umat islam, hal seperti itu sempat mencuat menjadi pertikaian dan
permusuban  sampai  kcpada tingkal pepcrangan antar  scsama  kaum
beriman.'’Atau dalam kasus mutakhir adalah gcjala terorisme yang merenggut
nyawa manusia yang tak berdosa, ini adalah sebagai contoh bagaimana

ckstremisme berpikir, dan tidak adanya sikap moderat.

§ <Abdu A'la.*Melampaui Dialog Agama’. Qomaruddin (ed), Cet. 1I (Jakarta: Kompas
Media Nusantara, 2002), him.35.

" Musa Asy‘ari, Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam Islam (Yogyakarta: LESFI,
1982), hlm.140-143.

* Walaupun dengan berdalih misalnya karena perbedaan keturunan, ras, suku, bangsa
maupun misalnya karena perbedaan agama. Karena perbedaan ini merupakan sunnatullah.

? Miftah Farid, Masyarakat Ideal (Bandung: Pustaka, 1997), him. 94.

1% Nurcholis Madjid, Masyarakat Religius, cet 11 (Jakarta: Paramadina, 2000), him. 32-
33.



Islam menganggap orang-orang mu’min scbagai saudara. Sedangkan
membangun suatu hubungan persahabatan yang akrab dan tolong-menolong
dalam kebaikan adalah kewajiban bagi setiap mwmin.!" Tetapi kenyataan
membuktikan karena perbedaan sedikit umat bisa saling bertengkar dan
bermusuhan.

Ummatan wasatan juga mensyaratkan kepada umat untuk berbuat adil ,
hal ini penting scbab realitas sehari-hari menunjukkan bahwa keadilan ini kadang
belum sepenuhnya terwujud. Masih banyak kejadian atau peristiwa yang
membuktikan bahwa keadilan belum sepenuhnya terwujud. Sering misalnya
terdengar scorang pcjabat korup lolos dari tuntutan hukum, di sisi lain banyak
orang di “massa” atau bahkan dibakar hidup-hidup, hanya gara-gara mencuri
barang sepele.

Apabila islam ingin berusaha mecrealisasikan keadilan, maka hal itu
tidaklah hanya terbatas pada keadilan ckonomi semata. Tetapi islam
menciptakan keadilan itu berupa keadilan kemanusiaan yang mencakup semua
segi.”J adi keadilan itu mempunyai banyak dimensi.

Dalam perspektif islam, keadilan sebagai prinsip yang menunjukkan
kejujuran, kescimbangan, kesederhanaan dan keterusterangan merupakan nilai-
nilai moral yang ditckankan dalam islam. ‘Abdu A‘la menemukan dalam islam

tidak kurang dari seratus ungkapan yang memasukkan gagasan keadilan, baik

" Akram Diya’uddin *Umari, Masyarakat Madinah 1injavan Ilistoris Kehidupan zaman
Nabi, terj. Munim A. Sirry (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), him. 78.

12 Sayyid Qutb, Keadilan Sosial dalam Islam terj. Afif Muhammad, cet 11 (Bandung:
Pustaka, 1994), him. 100.



dalam bentuk kata-kata yang bersifat langsung ataupun tidak langsung.
Demikian pula di dalam kitab itu ada dua ratus peringatan untuk melawan
ketidakadilan dan yang sernisalnya.13

Selain itu persoalan yang sangat serius untuk mendapatkan perhatian dari
segenap komponen umat islam adalah semakin meningkatnya gejala radikalisme
dan juga ekstremisme di kalangan umat islam yang terkadang bisa melahirkan
terorisme. Radikalisme dan ekstremisme serta cksklusifisme merupakan
persoalan yang sangat membahayakan dan merugikan bagi islam itu sendiri dan
yang jelas akan menghambat demokratisasi di Indonesia.

Ekstremisme sering didefinisikan scbagai melampaui batas kemoderatan
(al-I‘tidal), dan kemoderatan didefinisikan sebagai adanya tengah di antara dua
sisi atau dua hal yang bertentangan. Yang paling utama adalah yang moderat.
Dulu orang meyakini bahwa yang utama adalah sikap tengah di antara dua hal
seperti keberanian adalah tengah di antara sikap sembrono dan penakut.14

Dengan demikian ckstremisme berarti menyendiri dan mengambil satu
sisi serta mengabaikan atau mengingkari sisi-sisi lainnya. Karena ckstremisme
hanya menganggap benar pada sisi yang dipilihnya saja, dan olch karenanya

mengabaikan lainnya. A

13 <Abdu A‘la“Melampaui Dialog Agama’, Qomaruddin (ed.), Cet.II (Jakarta: Kompas
Media Nusantara, 2002), hlm. 154.

'4 Mohammad ‘Abed al-Jabiri, Problem Peradaban Penelusuran Jejak Kebudayaan Arab
Islam dan Timur, terj. Sunarwoto Dema dan Mosiri, cet I (Yogyakarta: Belukar, 2004), him. 121.

IS 1hidhim 122.



Memang aliran radikal yang cenderung eksklusif itu tidak hanya terjadi
pada umat islam. Scbagaimana dikutip olch Djam’annuri, menurut Ardnold
Toynbee, penulis An Historian’s Approach to Religion (Oxford University Press,
1956), sebuah buku scjarah agama-agama terbaik dekade ini, menulis bahwa tiga
agama wahyu: Yahudi, Maschi dan Islam, mempunyai kecenderungan ke arah
cksklusif dan intoleran. Masing-masing menganggap dirinya sebagai pemilik
kebenaran yang absolut.'®

Dalam perkembangannya, kasus WTC dan Pentagon memang telah
membuat sebuah opini bahwa islam tepatnya umat islam fundamentalis, telah
menjadi terdakwa atas berbagai peristiwa terorisme. Tuduhan semacam ini
sebenarnya bukan hal yang baru bagi umat islam."”

Orang yang radikal dan ckstrem dalam beragama misalnya, ia akan
cenderung cksklusif dan tidak toleran dengan pemeluk agama lain. Scbab
toleransi mengandung pengertian kesediaan menerima kenyataan pendapat yang
berbeda-beda tentang kebenaran yang dianut. Dapat menghargai orang lain
terhadap agama yang dipeluknya.lg

Kaidah yang diciptakan Allah adalah kaidah keragaman. Karena itu, kita
tidak bisa memaksakan satu pandangan , sebab dalam prinsip islam keyakinan itu

harus dipeluk dengan kebebasan. Karena itu pula dalam al-Qur’an tidak ada

16 Djam’annuri (ed.), Agama Kita Perspektif Sejarah Agama-agama, cet 11 (Yogyakarta:
Kumia Kalam Semesta, 2002), hlm. 25.

U7 Rumadi, Masyarakat Post Teologi Wajah Baru Agama dan Demokratisasi Indonesia
(Bekasi: Gugus Press, 2002), him. 149.

'% rbidhim. 180.



paksaan untuk memasuki agama islam, karena sesungguhnya antara jalan yang
salah dan yang benar itu telah jelas.'

Atas dasar masalah-masalah di atas itulah penulis tertarik untuk mengkaji
tentang konsep ummatan wasatan. Sebab apa yang terjadi seperti radikalisme,
intoleran, ketidakadilan, eksklusifisme, ckstremisme, tidak adanya sikap
pertengahan atau moderat, sikap materealistis, atau hanya mementingkan
kehidupan akhirat saja, ini semua menunjukkan bahwa konsep wmmatan wasatan
masih belum sepenuhnya dimengerti dan diamalkan oleh umat islam. Dalam
konteks kehidupan bangsa Indonesia yang sedang mengalami proscs transisi
menuju negara demokrasi gejala-gejala di atas akan menjadi ancaman serius bagi
pengembangan demokrasi di Indonesia.

Schingga ummatan wasatan, layak untuk dibahas secara lebih mendalam.
Pembahasan tentang ummatan wasatan menjadi semakin menarik ketika dikaji
dari sudut pandang pemikiran seorang tokoh ormas islam terbesar di Mesir (a/-
Ikhwan al-Musliman) yaitu Sayyid Qutb, seorang tokoh pergerakan sosial yang
selama ini dianggap atau dicitrakan sebagai tokoh yang mempunyai pandangan
radikal, ckstrem, cksklusif, fundamentalis dan lain sebagainya. Mungkin ada
sebagian umat islam yang ragu apakah benar tokoh seperti Sayyid Qutb juga
mempunyai gagasan tentang wmmatan wasalan, scrta bagaimana sebenarnya

gagasan-gagasan Sayyid Qutb tentang ummatan wasatan itu sendiri.

1%\, Imdadun Rahmat , /slam Pribumi Mendialogkan Agama Membaca Realitas
(Jakarta: Erlangga, 2003), him. 116.



B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, maka penulis merumuskan menjadi beberapa

poin masalah yang akan dibahas dalam penelitian nanti, yaitu sebagaimana di

bawah ini:

L.

Bagaimana konsep Ummatan wasatan menurut Sayyid Qutb dalam kitab
Tafsir i Zilal al-Qur’an?
Apa signifikansi konsep wmmatan wasalan terhadap pengembangan

demokrasi di Indonesia ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penclitian ini bertujuan untuk
hal-hal sebagaimana di bawah ini:
a. Untuk mengetahui konsep tentang urmmatan wasatan menurut Sayyid
Qutb dalam kitab Tafsir fi Zilal al- Qur’an.
b. Menjelaskan signifikansi wmmatan wasalan bagi pengembangan
demokrasi di Indonesia.
Kegunaan Penelitian
Penelitian ini secara umum diharapkan dapat berguna bagi
pengembangan pengetahuan ilmiah dalam studi tafsir al-Qur’an. Sedangkan
secara khusus diharapkan dapat memberi deskripsi mengenai pemikiran
Sayyid Qutb mengenai ummatan wasatan dalam T. afsir i Zilal al-Qur’an,
untuk kemudian melakukan kontekstualiasi nilai-nilai wmmatan wasatan

dengan kondisi demokrasi di Indonesia khususnya pasca reformasi.



D. Telaah Pustaka

Scbenamya banyak karya-karya yang membahas tentang wmmah
maupun tentang masyarakat moderat (ummatan wasatan), namun scjauh
pengetahuan penulis belum ada karya tulis atau penelitian yang secara khusus
membahas tentang konsep ummatan wasatan menurut Sayyid Qutb. Oleh karena
itu, penelitian ini akan merujuk langsung pada karya tafsirnya yaitu 7afSir fi
Zilal al-Qur’an al-Karim.

Yisuf Qaradawi dalam bukunya yang tclah diterjemahkan oleh Rusydi
Helmi, memberikan penjelasan bahwa ummatan wasatan merupakan salah satu
keistimecwaan umat islam yang berarti bahwa umal yang mempunyai
kescimbangan dalam segala sesuatu: dalam kepercayaan, ibadah, tata nilai dan
akhlak (mental), pekerjaan dan tingkah laku, syari‘at dan peraturan, politik dan
ckonomi. Juga dalam hubungan luar dan dalam negeri, tidak mengabaikan
material karcna kepentingan spiritual, tidak juga mengabaikan spiritual karcna
kepentingan material, scimbang antara kcpentingan individu dan masyarakat,
dalam menunaikan kewajiban dan menuntut hak.”

Selain itu M. Quraish Shihab juga menjelaskan tentang konsep ummah
dan ummatan wasatan ini, dalam bukunya yang berjudul wawasan al-Qur’an. Di
situ beliau menjelaskan bahwa al-Qur'an memilih kata ummah ini untuk
menunjukkan antara lain “ himpunan pengikut Nabi Muhammad SAW” (umat

islam), sebagai isyarat bahwa umat dapat menampung perbedaan-perbedaan

2 yusul Qarédaw__i, Mecmbangun Masyarakat Baru, terj. Rusydi Helmi, cet [ (Jakarta:
Gema Insani Press, 1997), him 180.
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kelompok, betapapun kecil jumlah mereka selama masih pada arah yang sama,
yaitu Allah SWT.*!

Mulanya kata wasaf berarti segala yang baik sesuai dengan objcknya
yaitu bahwa sesuatu yang baik berada pada posisi di antara dua ckstrem.
Keberanian adalah pertengahan sifat ceroboh dan takut. Kedermawanan adalah
pertengahan antara sifat boros dan kikir. Kesucian merupakan pertengahan antara
kedurhakaan karena dorongan hawa nafsu yang menggebu dan impotensi. Dari
sini kata wasaf berkembang maknanya menjadi tengah.

Yang menghadapi dua pihak ckstrem dituntut untuk menjadi wasit
(wasit) dan berada pada posisi tengah agar berlaku adil. Dari sini lahirlah makna
katiga wasat yaitu adil. Ummatan wasatan adalah umat moderat, yang posisinya
berada di tengah, agar dilihat oleh semua pihak dan dari segenap penjuru. Mereka
dijadikan demikian menurut lanjutan surat di atas agar mercka menjadi Syuhada
(saksi), sekaligus menjadi teladan dan patron bagi yang lain dan pada saat yang
sama, mercka menjadikan Nabi Muhammad SAW. scbagai patron tcladan dan
saksi pembenaran bagi semua aktifitasnya.

Keberadaan umat islam pada posisi tengah menyebabkan mereka tidak
seperti umat yang hanyut olech matcrialisme, tidak pula mengantarnya
membumbung tinggi ke alam rohani , schingga tidak lagi berpijak di bumi. Posisi
tengah membuat mereka mampu memadukan aspek rohani dan jasmani, material

dan spiritual dalam segala sikap dan aktifitas.

21 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, cct. VIl (Bandung: Mizan, 1998), him. 328.



11

Wasatiyat (moderasi atau posisi tengah) mengundang umat islam untuk
berinteraksi, berdialog dan terbuka dengan semua pihak (agama, budaya dan
peradaban), karcna mercka tidak dapat menjadi saksi maupun berlaku adil jika
mereka tertutup atau menutup diri dari lingkungan dan perkembangan global.

Pada ayat tersebut ununatan wasatan mempunyai fungsi atau tugas yaitu
memberi kesaksian kepada Allah SWT. dalam kaitannya dengan segenap anggota
umat dan manusia lain (Yahudi dan Nasrani). Seperti dikatakan Kuntowijoyo,
ummatan wasatan adalah umat yang menempuh atau mencari kebaikan dunia dan
akhirat. Dalam arti lain tidak terpaku pada kehidupan dunia schingga
diperhambakan olch benda materi dan tidak pula semata-mata mementingkan
kehidupan ruhani tapi penyatuan dalam kehidupan terscbut.”

Pendapat lain dikemukakan oleh Muhammad ‘Imarah di mana ia
mendcfinisikan ferm ummah scbagai scluruh kelompok manusia yang disatukan
oleh sesuatu hal, baik itu agama yang satu, masa yang satu, maupun (cmpat yang
satu. Faktor yang menyatukan mercka adalah takdir atau pilihan manusia sendiri
dan bentuk pluralnya adalah urmam. Dengan demikian umat adalah sckelompok
manusia yang disatukan oleh sesuatu hal yang membedakannya dengan
kelompok-kelompok lainnya.23

Dalam al-Qur’an istilah urmmah disebut scbanyak 64 kali dalam 24 surat.

Dalam frekuensi sebanyak itu, ummah mengandung sejumlah arti, umpamanya

22 Kuntowijoyo, Identitas Politik Umat Islan1 (Bandung: Mizan, 1997). him. 6.

= Muhammad ‘Imarah, fslam dan Pluralitas: Perbedaan dan Kemajemukan dalam
Bingkai Persatuan, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, cet. I (Jakarta: Gema I[nsani Press, 1999), him.
149.
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bangsa (nation), masyarakat atau kelompok masyarakat (communily), agama
(religion) atau kelompok keagaman (religion community), wakiu (time) atau
jangka waktu (ferm) juga pemimpin atau sinonim dengan jmam.**

Hidayat Noor mengatakan ummatan wasatan adalah julukan bagi umat
islam yang senada dengan khairu ummah yang terdapat dalam QS. 2: 143 para
mufassirmemberikan penafsiran yang beragam tentang kata Wasatan.25

Sementara itu Eko Supriyadi menjelaskan tentang ummah ini , bahwa
bentuk ideal dari masyarakat adalah ummah. Ummah merupakan masyarakat di
mana sejumlah perorangan yang mempunyai keyakinan dan tujuan yang sama
berhimpun dalam harmoni kehidupan yang maju untuk mencapai tujuan

bersama.”®

e Loy lage pSile. sl 03805 ol o o138 1500 Unin s 2l (Slles el

Y155 S o Al o Gl Gan U sl o e aladl V1 Lgple i Al AL
() £Y B_al) ass ) iy )l o b il o aSilad) apuzadd il OSla g Al g (Al e

Artinya:

“ Dan demikian (pula) Kami Iciah menjadikan kamu (umal isfam), umat
yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan
agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi alas (perbuatan) kamu. Dan Kami
tidak menjadikan kiblal yang menjadi kiblatmu (sckarang) mclainkan agar
kamu mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa
yang membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat,

24 M. Dawam Raharjo, Tafsir Sosial Berdasarkan Konscp-konsep Kunci, Ensiklopedi al-
Qur’an, cet] (Jakarta: Paramadina, 1996), him. 483.

25 Muhammad Hidayat Noor, “Ummah Sistem Masyarakat Qur’ani”, Jurnal Studi IImir-
Ilmu al-Qur’an dan Hadis, vol. 4No. 1, juli2003, him. 60-61.

26 Bko Supriyadi, Sosialisme Islam Pemikiran Ali Syari‘ati, cet | (Yogyakarta: Pustaka
Pelajat, 2003), him. 174
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kecuali bagi orang-orang yang telah diberi petunjuk olch Allah; dan Allah
tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sungguh Allah Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang kepada manusia 27 (al-Bagarah 143)

Scbab-sebab atau peristiwa yang menyertai turunnya ayat ini oleh al-
Wahidi an-Naisaburi, dijelaskan dengan peristiwa pemindahan kiblat umat islam
dari Bait al-Maqdis di Yerussalem ke Ka‘'bah di Makkah. Ketika Nabi
Muhammad SAW. berada di Madinah, beliau shalat menghadap ke Bait al-
Magqdis sekitar 16 atau 17 bulan. Nabi Muhammad SAW. Sebenarnya lebih suka
menghadap ke Ka‘bah, maka Allah menurunkan QS. 2: 144 yang intinya berisi
tentang perubahan kiblat dari Bait al-Maqdis ke Ka‘bah di Masjid al-Haram.

Orang Yahudi yang kurang cerdas bertanya-tanya tentang perubahan
kiblat itu. Untuk memberikan jawaban yang tcpat kcpada Nabi Muhammad
SAW. atas pertanyaan itu, Allah menurunkan QS. 2: 1422 Peristiwa yang
menyertai turunnya ayat di atas sckilas terlihat tidak ada kaitannya dengan QS.
2: 143 yang akan dibahas di belakang oleh penulis.

Pendapat yang hampir sama mengenai sebab turunnya ayat al-Qur’an ini,
dikemukakan oleh Mujab Mahali. Menurut beliau ashabun nuzal’ dari ayat al-

Bagarah 143 ini adalah: Sebagian kaum muslimin ada yang berkata: “ Inginlah

27 Al-Qur’an dan Tcrjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyclenggara Penterjemahan/
Penafsir al-Qur’an, 1971), hlm. 36.

28 Abu al-Hasan bin Ahmad al-Wahidi an-Naisaburi, Ashab an-Nuzul (1.kp: Dar al-Fikr,
t.th), him. 26.

2 schabun nuzul secara bahasa adalah sebab turunnya ayat-ayat al-Qur’an. Subhi as-
Salih memberi definisi asbabun nuzul adalah sesuatu yang dengan sebabnya turun suatu ayat atau
beberapa ayat yang mengandung sebab itu, atau memberi jawaban atas sebab itu. Ramli Abdul
Wahid, Ulumul Qur’an, cet 111 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 29.
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rasanya kami mengetahui tentang nasib orang-orang yang meninggal di anlara
kami schelum pemindahan arah giblat dari Baitul Maqdis kembali ke Masjidil
Haram. Dan bagaimana juga tentang shalat menghadap ke Baitul Maqdis’.
Schubungan dengan itu Allah SWT menurunkan ayat 143 yang dengan tegas
menjelaskan bahwa Allah SWT tidak akan menyia-nyiakan sedikitpun iman
mereka, yang mereka telah melakukan peribadatan sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yang ada pada waktu itu®

Sementara itu Jd-Mawardi memberikan tiga penafsiran untuk kata
wasata itu, Yaitu: 1) bermakna pilihan yang terbaik. 2) bermakna bersikap
scimbang, tengah-tengah dalam scgala urusan dan 3) bersikap adil karena adil
adalah posisi tengah antara kelebihan dan kekurangan pendapat senada juga
dikemukakan oleh mufassiriain.”!

Sedangkan Dawam Raharjo mengartikan istilah pertengahan itu schagai
pertengahan antara ctika Yahudi yang terlalu legal formal sehingga cenderung
terlalu keras dan ctika Kristiani yang terlalu spiritual dan lemah lembut. Menurut
asal katanya wasat adalah bagian yang terbaik yaitu bagian yang ada di tengah-
tengah. Banyak terjadi bahwa golongan menjadi unggul dalam percaturan politik

karcna menempatkan diri sebagai moderat dan berdiri di tengah-tengah.

3 A Mujeb Mshali: Asbabun Nuzul Studi Pendalaman al-Qur’an, cet 1 (Jakeria
Rajawali, 1989),him. 49.

3 Al-Mawardi, an-Nukatu wa al-‘Uyunu Tafir al-Mawardi, juz 1 (Beirut: Dar al-
‘Iimiyyah, 1th), him. 198-199.
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Pemimpin yang berhasil biasanya adalah yang bisa berdiri di tengah tengah dan
bersikap moderat 32

Dengan adanya QS. 2: 143 terscbut menurut Hamka, menjadi rujukan
bagi pembeniukan sualu umat yang berada di tengah-tengah kecenderungan
materealistis dan totalitas spiritual. Sehingga tidak hanya terpaku pada dunia
schingga diperbudak oleh materi, namun juga tidak selalu mementingkan
kerohaniawanan semata-mata yang membuatnya menjadi menjauhi kehidupan
yang nyata.”

Ummatan wasatan menurut Hamka adalah umat yang menempuh jalan
tengah , menerima hidup dalam kenyataanya, percaya pada akhirat lalu beramal
dalam dunia ini. Mementingkan kebutuhan jasmani dan ruhani karena keduanya
saling melengkapi mengasah kecerdasan pikir dengan menguatkan ibadah untuk
memperhalus perasaarmya.34

Pendapat lain yang merupakan pendapat kebanyakan mufasir di antaranya
adalah yang dikcmukakan oleh Ahmad Mustafa al-Maragi bahwa umat islam
adalah umat yang paling baik lagi adil, umat yang scimbang. Mercka tidak
termasuk umat yang berlebih lebihan dalam beragama dan tidak pula termasuk

golongan orang-orang yang terlalu sedikit menunaikan kewajibannya.3 .

32 M. Dawam Raharjo, Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep Kunci, Ensikloped; al-
Qur’an, cet 1 (Jakarta: Paramadina, 1996), hlm. 499.

3% Hamka, Tafsir al-Azhar, juz Il (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2000), hlm. 5.
* Ibidhlm. 6.

3 Ahmad Mugtala al-Maragi, 7afSir al-Maragi, juz 11 (tkp: Dar al-‘Ulum al-‘llmiyyah,
1.th), him. 6.
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Kedatangan islam antara lain dimaksudkan untuk mempertemukan dua
hak yaitu hak jasmani dan hak ruhani. Islam memberikan scgala hak kemanusiaan
kepada umatnya karena kesempurnaan manusia adalah dengan terpenuhinya hak-
hak terscbut. Hal ini menunjukkan suatu keadaan yang seimbang dan harmonis
pada umat islam dalam memandang setiap urusan dalam kehidupannya.

Pada ayat itu wmmatan wasatan mempunyai fungsi atau tugas yaitu
memberi kesaksian kepada Allah SWT. Dalam kaitannya dengan scgenap
anggota umat manusia lain (Yahudi dan Nasrani) seperti dikatakan oleh
Kuntowijoyo, urmmatan wasatan adalah umat yang menempuh atau mencari
kebaikan dunia dan akhirat. Dalam kata lain bahwa tidak terpaku pada kehidupan
dunia schingga diperhambakan olch benda materi dan tidak pula semata-mata
mementingkan kehidupan rohani tapi penyatuan dalam kehidupan tersebut.*

Sclain itu sudah ada skripsi yang membahas tentang wmmatan wasatan,
yaitu skripsi saudara Khairuddin yang berjudul “Ummatan Wasatan dalam
Penafsiran al-Aliisi (Studi Analisis Terhadap Kitab Tafsfr Ruh al-Ma‘aniy”.”’

Dalam skripsinya itu ia menjelaskan bahwa menurut al-Alusi kata wasata
mengandung arti yang terbaik atau yang adil. Pada dasarnya kata wasata berarti
sesuatu yang memiliki jarak yang sama kepada sisinya. Kata wasafa ini
kemudian dipakai untuk menggambarkan sifat-sifat terpuji pada diri manusia,

karena sifat-sifat tersebut berada di tengah-tengah di antara dua sifat tercela.

6 Runtowijoyo, Identitas politik Umat Islam (Bandung: Mizan, 1997), him. 6.

7 Khairuddin, “Ummatan Wasatan dalam Penafsiran al-Alusi Studi Analisis Deskriptif
Terhadap Kitab Ruh al-Ma’ani”. Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2003, him. 76-77.
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Seperti dermawan adalah sifat terpuji yang berada di antara sifat boros dan kikir.
Berani adalah suatu sifat yang berada di antara sifat pengecut dan brutal.

Al-Alusi ini kemudian menjelaskan bahwa kata wasata ini kemudian
digunakan atau dipakai untuk menyifati orang-orang yang memiliki sifat terpuji.
Menurutnya dalam bahasa Arab kata wasafa bisa digunakan untuk menunjuk satu
atau banyak orang.

Menurut al-Alusi kata wasata dalam kontcks yang pertama menunjukkan
bahwa umat islam merupakan bentuk dari umat-umat sebelumnya yang
mempunyai keturunan yang baik. Sedangkan kata wasafa dalam konteks yang
kedua berarti integritas yaitu, kesempurnaan potensi intelektual afektif dan
emosional serta kemampuan menggunakannya pada tempat dan waktu yang
tepal.

Schingga Khairuddin sampai pada kesimpulan yaitu bahwa al-Alusi
dalam mengartikan ummatan wasatan dalam ayat tersebut cenderung pada
konsep adilnya., bukan pada konsep terbaiknya. Dari situ yang dinamakan
ummatan wasatan adalah umat yang adil yaitu komunitas manusia yang masih
memegang teguh nilai-nilai agama sccara menyeluruh dan total secara adil.
Walaupun saudara Khairuddin mencoba membahas tentang ummatan wasatan
namun pada kenyataannya dia lebih banyak berbicara tentang umat secara umum.

Pengertian adil menurut al-Alusi dalam menafsirkan ummatan wasatan
ini mengandung arti yang luas, di antaranya adalah adil dalam persoalan hukum.
Keadilan dalam masalah hukum ini merupakan salah satu unsur penopang

tegaknya demokrasi di Indonesia.
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Sementara itu Osman Bakar memberikan penjelasan bahwa yang
dimaksud dengan ummatan wasatan adalah bangsa tengah bukan hanya dalam
pengertian geografis semata, tetapi juga dalam pengertian teologis budaya dan
peradaban. ®Dengan kata lain islam baik secara geografis maupun sebagai
sebuah peradaban merupakan jembatan antara empat penjuru planet bumi kita.

Dia mengambil contoh dalam politik islam mengambil posisi tengah-
tengah antara model teokrasi yang demikian dibenci dan ditakuti oleh Barat
dengan demokrasi modern sckuler yang didasarkan pada individualisme yang
juga lahir di Barat. Demokrasi islam berusaha mengharmonikan antara hak
Tuhan dan kewajiban manusia. Dalam ckonomi islam mengupayakan
keseimbangan antara kapitalisme sekular dengan sosialisme atheistic kelompok
Komunis. Dalam teologi, islam berusaha mensintesakan ide Tuhan Transenden
dan ide Tuhan Imanen.

Dalam wilayah institusi social, posisi islam dalam wilayah perkawinan
,misalnya, berada antara posisi yang diadopsi olch beberapa agama yang tidak
membolehkan perceraian sama sekali dengan posisi kontemporer yang diadopsi
oleh Barat yang tidak lagi mempercayai perkawinan sebagai institusi suci. Dalam
filsafat islam mencgaskan kescimbangan antara bentuk Rasionalisme ekstrem
dengan empirisisme, suatu model yang sangat tergambar jelas di sepanjang

wakiu dalam scjarah intclektual Barat. Kita bisa menyebutkan posisi

3% Osman Bakar, Islam dan Dialog Peradaban Menguji Universalisme Islam dalam
PeradabanTimur dan Barat terj. Imam Khoiri dan Oman Fathurrohman SW (Y ogyakarta: Fajar
Pustaka Baru, 2003), hlm. 3-14.
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pertengahan islam itu satu per satu dalam banyak wilayah cakupan kehidupan
dan pemikiran manusia.

Sedangkan Menurut Sayyid Qutb wmmatan wasatan adalah umat
pertengahan dalam banyak hal, di antaranya adalah pertengahan dalam pemikiran
dan perasaan, dapat diartikan scbagai ketidakterpakuan pada apa yang diketahui
saja dan menutup diri dari keinginan bereksperimen dan berpengetahuan, namun
juga tidak berarti statis dengan hanya mengikuti taklid buta. Makna yang lain
dari pengertian ini aadalah konsistensi terhadap konsepsi manhaj dan prinsip
yang dimiliki, sambil kemudian mengkaji semua hasil dari pemikiran dan
pengalaman.39

Dari semua tokoh yang telah telah membahas tentang urmmatan wasatan
itu, hampir semuanya tidak ada yang mengkaitkan dengan realitas sosial yang
ada dan berkembang pada masa para tokoh itu. Kebanyakan mercka membahas
ummatan wasatan itu dengan merujuk pada kehidupan sosial masyarakat masa
Nabi Muhammad SAW.

Apalagi sampai menghubungkannya dengan demokrasi, sebab demokrasi
pada saat para mufassir menafsirkan al-Qur’an, itu belumlah menjadi istilah yang
populer seperti sekarang ini. Oleh karena itu, penulis ingin membahas ummatan
wasatan ini, untuk kemudian melakukan kontckstualisasi dengan realitas sosial
umat islam yang berkembang pada saat ini, khususnya dalam masyarakat

Indonesia yang sedang mengalami proses menuju masyarakat demokratis.

¥ Sayyid Qutb, Tafsir ff Zilal al-Qur’an al-Karim, jilid 1 (Beirut: Dar al-lhya’ aT-Turab
al-*Arabi, 1986 ), him. 17.
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Dengan kata lain, penulis ingin mengkorelasikan antara konsep wummaian
wasatan dengan pengembangan demokrasi di Indonesia khususnya pasca
reformasi.

E. Metode Peneli;ian

Studi dalam pembahasan ini bercorak kepustakaan (Library research),
“dalam arti semua datanya berasal dari bahan-bahan tertulis yang berkenaan
dengan masalah yang scdang dibahas. Metode yang digunakan dalam penulisan
skripsi ini adalah dengan menggunakan metode analisis deskriptif.41 Yaitu
dengan menganalisis dan memberikan gambaran yang konsepsional tentang
ummatan wasatan menurul Sayyid Qutb. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan filgsofis historis.

Penelitian ini dimulai dengan mengumpulkan kepustakaan terhadap
sumber primer yaitu 7afSir fi Zilal al-Qur’an dan sumber-sumber sekunder yang
menunjang. Kemudian data tersebut dianalisis sehingga diharapkan dapat
menguraikan secara teratur alur pemikiran tokoh yang sedang dikaji (deskriptif

analitik).*?

0 Sutrisno Hadi, Metodologi Reaserch (Y ogyakarta: Andi Ofset, 1997), him 23.
! Winarno Surehmat, Pengantar Penelitian [lmiah (Bandung: Tarsito, 1994), him. 45.

2 $alah ‘Abdul Fatah Al-Khalidi, Tafsir Metodologi Pergerakan di Bawah Naungan al-
Qur’an, 1et]. Asmuni Salihan Zamakhsyari ( Jakarta: Yayasan Bunga Karang, 1995), him. 54.
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a. Pengumpulan Data
Penulisan ini dimulai dengan mengumpulkan kepustakaan, menclusuri buku-
buku yang ada mengenai Sayyid Qutb dan topik wmmaran wasatan dengan
mengkonsentrasikan pada sumber primer yaitu TafSir f7 Zilal al-Qur’an.

b. Pengolahan Data
Penulis memaparkan semua data-data yang ada, kemudian penafsiran Sayyid
Qutb diuraikan berdasarkan pokok bahasan mengenai ummatan wasatan.
Sctelah data-data diuraikan dengan lengkap maka akan dapat diketahui

bagaimana konsep wmmatan wasatan yang scbenarnya.

F. Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini dituangkan dalam beberapa bab dan sub bab dengan
sistematika sebagai berikut:

Bab I merupakan bab pendahuluan yang memaparkan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, tclaah pustaka,
metode penclitian dan sistematika penulisan yang digunakan sebagai pedoman
dalam penyusunan skripsi. Semuanya itu dimaksudkan agar dalam pembahasan
skripsi ini bisa sesuai dengan kaidah penulisan sebuah proposal yang baik, benar,
sistematis schingga substansi dari penulisan sebuah karya tulis itu tercapai.

Setelah dipaparkan tentang teori-teori pada bab [ selanjutnya penulis
masuk pada bab II. Dalam bab ini dimulai dengan mendeskripsikan figur Sayyid
Qutb, yang selanjutnya akan dipaparkan kehidupan, aktivitas keilmuannya serta

juga dibahas tentang buku-buku karangannya, juga karakteristik dan metode
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Talsir fi Zilal al-Qur’an. Hal ini penting untuk mengetahui bagaimana scbetulnya
sosok scorang Sayyid Qutb jika dilihat dari berbagai segi dan relasinya dengan
pemikiran-pemikiran dia seclama ini. Sebab pengalaman hidup yang dia alami
pasti akan berpengaruh besar terhadap sikap dan pola pikirnya. Schingga ide dan
gagasan Sayyid Qutb khususnya dalam konsep ummatan wasatan ini agar bisa
dipahamisecara komprehensif dan kontekstual.

Sctelah diketahui latar belakang kehidupan Sayyid Qutb pada bab 11,
maka sclanjulnya bab III merupakan telaah umum tentang wnmatan wasatan
baik dari segi ctimologis (bahasa) dan pengertian wmmatan wasatan secara
terminologis (istilah), juga pendapat para ulama tentang ummatan wasatan ini
Dalam bab ini juga dibahas tentang pemakaian kata wmmah dalam al-Qur’an.
Pembahasan sccara mendalam tentang pengertian ummatan wasajan ini sangat
penting agar didapat sebuah pcmahaman yang benar.

Sctelah dipaparkan tentang pengertian wumimatan wasatan, baik itu dari
segi etimologi atau terminologi, maka pada bab IV memuat tentang penafsiran
Sayyid Qutb terhadap ummatan wasatan, serta Kaitan antara wummatan wasatan
dan pcngembangan demokrasi di indonesia. Dan juga signifikansi wummatan
wasatan terhadap pengembangan demokrasi di Indonesia. Scbab bagi penulis
demokrasi akan mudah terwujud apabila masyarakat mempunyai pola pikir
moderat schingga mercka mempunyai keterbukaan pandangan dan pada akhirnya
akan memudahkan untuk saling berdialog atau bermusyawarah, sedangkan pola
Pikir moderat akan timbul jika kita memahami dengan benar konsep wmmatan

wasatan ini, Selain itu yang tidak kalah pentingnya lagi adalah penegakan
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keadilan karena penegakan keadilan merupakan unsur penting dalam demokrasi.
Scbab tanpa adanya keadilan atau juga supremasi hukum di negara Indonesia
maka yang terjadi hanyalah hukum rimba, di mana yang kuat akan dengan
sewenang-wenang terhadap yang lemah. Ini tidak boleh terjadi dalam suatu
negara yang modern dan demokratis seperti Indonesia ini.

Selanjutnya pada bab V merupakan bab penutup yang terdiri atas
kesimpulan terhadap penulisan skripsi ini, juga penafsiran Sayyld Qutb tentang
ummatan wasatan dan dalam bab ini juga ditulis saran-saran dan kata penutup,
scbagai kata terakhir dalam penulisan ini. Hal ini juga perlu supaya didapat
pemahaman yang cepat dan mudah, serta penulis bisa berkontribusi dalam

memberikan kritik dan saran terhadap persoalan di atas.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Pengertian wmmatan wasatan yang paling banyak dan paling sering
dikemukan olch para ulama (mufassir) adalah umat yang seimbang antara
kehidupan duniawi dan ukhrawi. Keberadaan umat islam pada posisi tengah
menyebabkan mercka tidak seperti umat yang hanyut oleh materealisme
tidak pula mengantarnya membumbung tinggi ke alam ruhani schingga tidak
lagi berpijak di bumi. Jadi umat islam adalah umat yang berada di antara
kecenderungan materealistis dan totalitas spiritual. Hal ini tidak seperti yang
terjadi terhadap umat Yahudi dan Nasrani pada masa Rasulullah. Selain
bermakna scbagai umat pertengahan, ummatan wasatan adalah umat yang
menegakkan keadilan dan umat terbaik/pilihan.

Namun makna ini kemudian menjadi melebar atau meluas, schingga makna
ummatan wasatan adalah umat yang seimbang atau mempunyai
keseimbangan dalam segala sesuatu: dalam kepercayaan, ibadah, tata nilai
dan akhlak (mental), pekerjaan dan tingkah laku, syari‘ah dan peraturan,
politik, ekonomi, budaya, pola sikap dan berpikir dan lain-lain. Pertengahan
dalam pola sikap dan berpikir ini sering disebut dengan moderat. Dalam
konteks hukum, ummatan wasatan adalah umat yang senantiasa menegakkan

keadilan.

123
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3. Sedangkan ummatan wasatan menurut Sayyid Qutb adalah umat yang
pertengahan dalam banyak hal, di antaranya adalah pertengahan dalam
pemikiran dan perasaan, ini dapat diartikan sebagai ketidakterpakuan pada
apa yang diketahui saja dan menutup diri dari keinginan bercksperimen dan
berpengetahuan, namun juga tidak termasuk statis dengan hanya mengikuti
taqlid buta, juga pertengahan dalam hal keimanan dan kepercayaan. Selain itu
bermakna umat yang pertengahan dalam konsepsi dan manhaj, organisasi,
keterikatan hubungan sosial, dan pertengahan dalam umur dan kedewasaan
intelektual.

4. Demokrasi akan bisa tegak berdiri kalau unsur-unsurnya bisa ditegakkan, di
antara unsur demokrasi itu adalah musyawarah dan keadilan. Musyawarah
hanya akan terjadi kalau umat itu bersikap tidak ekstrem terhadap
pendiriannya sendiri. Dalam arti lain ia harus mau terbuka dan tidak menutup
diri dari pendapat orang lain. Maka ummatan wasatan menemukan relevansi
dan signifikansinya di sini. Selain itu, keadilan sebagai salah satu dasar
demokrasi merupakan sesuatu yang penting bagi kamajuan atau

pengembangan demokrasi di Indonesia khususnya pasca reformasi.

B. Saran-saran
Penelitian tentang wummatan wasatan ini menurut penulis perlu
dikembangkan secara lebih lanjut. Ini dimaksudkan agar pemahaman yang benar

terhadap konsep ini dapat membumi, yang pada akhimya nanti umat islam



125

memahami dan menjalankannya. Dalam arti lain bahwa ummatan wasajan akan
mampu menjadi dasar acuan nilai, untuk beragama yang benar.

Selain itu perlu kiranya untuk melakukan berbagai metode dan
pendekatan lain dalam memahami konsep ummatan wasatan ini, agar didapat
sebuah pemahaman yang komprehensif.

Selanjuinya penyusun mengajak segenap umat islam untuk senantiasa
dalam posisi pertengahan dalam segala hal. Karena sikap pertengahan itu

merupakan hal terbaik yang harus dikerjakan oleh umat islam.

. Kata Penutup

Demikianlah penyusunan skripsi yang berjudul “KONSEP UMMATAN
WASATAN DAN SIGNIFIKANSINYA TERHADAP PENGEMBANGAN
DEMOKRASI DI INDONESIA”, semoga penyusunan skripsi ini bermanfaat
khususnya bagi penyusun sendiri dan umumnya bagi scgenap Civitas Akademika
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta. Apabila dalam penyusunan
skripsi ini terdapat suatu kebenaran itu semata-mata atas petunjuk atau hidayah
dari Allah SWT. Dan apabila dalam penyusunan skripsi ini terdapat kesalahan itu
semata-mata kurangnya pengetahuan penulis akan persoalan umat ini.

Yang terakhir penyusun mengucapkan rasa Syukur yang sedalam-
dalamnya kepada Allah SWT. Karena berkat lindungan dan pertolongan-Nyalah

penyusunan skipsi ini bisa selesai.
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